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ABSTRAK 
 

Zona limonit dan saprolit merupakan zona dimana kegiatan penambangan nikel dilakukan.Hal ini 
karena proses pengkayaan mineral terjadi pada zona limonit dan zona saprolit tersebut. 
Karena merupakan zona tempat kegiatan penambangan berlangsung, maka perlu dilakukan 
penanganan khusus terhadap kedua zona tersebut. Salah satunya dengan melakukan 
penelitian untuk mengetahui nilai kohesi dan sudut gesek dalam dari kedua material tersebut 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa material tanah pada 
zona limonit memiliki nilai kohesi dan sudut gesek dalam yang lebih besar dibandingkan dengan 
nilai kohesi dan sudut gesek dalam material tanah pada zona saprolit. Hal ini disebabkan oleh 
kerapatan butir material pada zona limonit lebih rapat dibandingkan dengan kerapatan material 
tanah pada zona saprolit. 
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ABSTRACT 
 

The limonite and saprolite zones are zones where nickel mining activities are carried out. This 
is because the mineral enrichment process occurs in the limonite and saprolite zones. 
Because it is a zone where mining activities take place, it is necessary to carry out special 
handling of the two zones. One of them is by conducting research to determine the cohesion 
value and internal friction angle of the two materials. Based on the research results obtained, 
it is found that the soil material in the limonite zone has a greater cohesion value and internal 
friction angle than the cohesion and friction angle values in the soil material in the saprolite 
zone.This is caused by the density of the grain material in the limonite zone is denser than 
the density of the soil material in the saprolite zone. 
 
Keywords:  Cohesion, Limonite, Saprolite, Friction Angle. 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Perubahan iklim yang terjadi di Indonesia menyebabkan batuan ultramafik mengalami proses 

pelapukan yang mengakibatkan terjadinya pengkayaan mineral Nikel zona laterisasi (Musnajam, 

2012; Wakila, dkk, 2019; Pasolon, 2022). Tingkat pelapukan pada batuan ultramafik akan 

menyebabkan terbentuknya beberapa zona laterit, seperti zona bedrock/saprock, zona 

saprolit, zona limonit dan zona topsoil (Santoso, dkk., 2017; Dzakir, dkk., 2022, Wakila, dkk, 

2019; Kurniadi et al., 2017; Lintjewas dkk., 2019). Tingkat pelapukan pada batuan ultramafik 

akan menyebabkan perbedaan nilai kekuatan geser dari material pada masing – masing 

zona.Untuk megetahui perbedaan nilai kuat geser perlu dilakukan pengujian kuat geser 

dilaboratorium untuk mengetahui nilai kohesi dan sudut gesek dalam (Rai, dkk., 2013; Dzakir, 

dkk., 2018; Dzakir, dkk., 2021). Hasil pengujian kuat geser merupakan salah satu parameter 

yang dibutuhkan untuk menganalisis kestabilan lereng (Arif, 2016). 

 
 
METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian yang diaplikasikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Pengamatan Lapangan 
 
Survey atau Pengamatan Lapangan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk melihat 
karateristik yang membedakan material pada zona saprolit dan material pada zona limonit. 
Karakteristik yang diamati berupa perbedaan warna tiap zona, material atau mineral penyusun 
pada masing – masing zona serta kondisi struktur dilokasi penelitian.  
 

 
Pengambilan Sampel 
 
Pengambilan sampel dilakukan dilokasi penambangan bijih nikel di desa belalo kecamatan lasolo, 
konawe utara. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan ring sampel berbentuk 
silinder. Pengambilan sampel dilakukan pada zona limonit dan zona saprolit yang dianggap 
dapat mewakili masing – masing zona pada area penambangan. 
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Gambar 1. Sampel Material pada Zona Limonit dan Zona Saprolit 

 
 

Preparasi Sampel 
 
Setelah sampel langan diperoleh, dilanjutkan dengan preparasi sampel yang dilakukan di 
Laboratorium Survey dan Pengujian Bahan Fakultas Teknik Universitas Halu Oleo. Kegiatan 
Preparasi sampel diawali dengan mengeluarkan sampel dari ring sampel. Setelah dikeluarkan 
selanjutnya sampel di cetak ulang menggunakan ring sampel yang berukuran lebih kecil dan 
dipotong sesuai dengan ukuran sampel uji. 
 

 
Pengujian Kuat Geser 
 
Pengujian kuat geser  dilakukan di Laboratorium Survey dan Pengujian Bahan Fakultas Teknik 
Universitas Halu Oleo. Pengujian kuat geser bertujuan untuk mengetahui nilai kohesi dan sudut 
gesek dalam dari masing – masing material yang diuji, baik itu sampel material pada zona 
limonit maupun maupun sampel material pada zona saprolit. 
 
 
Analisis Data 
 
Analisis data dilakukan untuk melihat pebedaan nilai kohesi dan sudut gesek dalam dari material 
pada zona limonit dan material pada zona saprolit. Dimana kedua nilai ini sangat penting untuk 
diketahui karena akan berpengaruh dalam penentuan desain lereng yang akan digunakan pada 
kegiatan penambangan bijih nikel di lokasi penambangan yang terletak di di desa belalo 
kecamatan lasolo, konawe utara. 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengujian kuat geser yang dilakukan dilaboratorium Survey dan Pengujian Bahan Fakultas 
Teknik Universitas Halu Oleo untuk mengetahui nilai kohesi dan sudut gesek dalam dari material 
pada zona limonit dan material pada zona Saprolit. Adapun hasil pengujian yang diperoleh dari 
kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Hasil Uji Geser Material  
 

No. Kode Sampel Zona Kohesi (c) Sudut Gesek Dalam (ϕ) 

1 A-LI 1 
Limonit 

0,407 kg/cm2 41,186 º 

2 A-LI 2 0,373 kg/cm2 42,184 º 

3 A-SA 1 
Saprolit 

0,279 kg/cm2 39,094 º 

4 A-SA 2 0,309 kg/cm2 34,509 º 

5 B-LI 1 

Limonit 

0,380 kg/cm2 45,881 º 

6 B-LI 2 0,260 kg/cm2 40,156 º 

7 B-LI 3 0,339 kg/cm2 43,152 º 

8 B-SA 1 
Saprolit 

0,226 kg/cm2 36,870 º 

9 B-SA 2 0,527 kg/cm2 36,870 º 

 

 

    
 
Gambar 1. Hasil Uji Sampel A-LI 1   Gambar 2. Hasil Uji Sampel A-LI 2 
 
  

   
 
Gambar 3. Hasil Uji Sampel A-SA 1   Gambar 4. Hasil Uji Sampel A-SA 2 
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Gambar 5. Hasil Uji Sampel B-LI 1   Gambar 6. Hasil Uji Sampel B-LI 2 
 
 

 
 

Gambar 7. Hasil Uji Sampel B-LI 3 
 
 

    
 
Gambar 8. Hasil Uji Sampel B-SA 1   Gambar 9. Hasil Uji Sampel B-SA 1  
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Berdasarkan hasil pengujian diatas diketahui bahwa material pada zona limonit memiliki nilai 
kohesi yang lebih besar dibandingkan dengan nilai kohesi material pada zona saprolit, 
sedangkan nilai sudut gesek dalam material pada zona limonit menujukan nilai yang lebih besar 
dibandingkan dengan nilai sudut gesek dalam material pada zona saprolit. Hal tersebut 
disebabkan oleh kerapatan material pada zona limonit lebih rapat dibandingkan dengan material 
tanah pada zona saprolit. Dalam penelitian ini terdapat anomali data pada sampel B-SA 2 yang 
menunjukan nilai kohesi yang lebih besar pada material zona saprolit dibandingkan dengan nilai 
kohesi pada zona limonit. Hal ini dapat disebabkan oleh kesalahan dalam pengambilan data 
ataupun kesalahan pada saat pengujian laboratorium.  
 

 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai studi perbandingan nilai kohesi dan sudut 
gesek dalam material tanah limonit dan saprolit pada penambangan bijih nikel di Desa Belalo, 
Kecamatan Lasolo, Kabupaten Konawe Utara, dapat disimpulkan bahwa material tanah pada 
zona limonit memiliki nilai kohesi dan sudut gesek dalam yang lebih besar dibandingkan dengan 
nilai kohesi dan sudut gesek dalam material tanah pada zona saprolit.  
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